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Abstrak 
PT. Arraudhah Wisata Imani adalah perusahaan jasa bimbingan ibadah haji dan 
umrah yang diminati oleh masyarakat kota Palembang. Jumlah jamaah haji yang menunaikan 
ibadah haji melalui PT. Arraudhah Wisata Imani mencapai angka rata-rata 180 jamaah haji 
dalam 5 tahun terakhir (2009-2014). Tingginya angka tersebut belum sebanding dengan 
pemanfaatan teknologi informasi, khususnya dalam pengelolaan data secara terpusat. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan proses pengelolaan data jamaah haji, diusulkan sebuah analisis 
dan perancangan sistem informasi pengelolaan data jamaah haji pada PT. Arraudhah Wisata 
Imani. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi Iterasi, dimana 
aplikasi dibangun melalui empat tahapan yaitu analisis, desain, implementasi, dan pengujian. 
Aplikasi sistem informasi pengelolaan data jamaah haji pada PT. Arraudhah Wisata Imani 
Palembang meliputi pengelolaan data jamaah haji, pengelolaan data pembayaran manasik 
haji, pengelolaan data kesehatan jamaah haji, pengelolaan data regu dan rombongan jamaah 
haji dan pengelolaan absensi manasik haji. Pada tahapan analisis permasalahan yang 
dilakukan menggunakan diagram Fishbone, diagram Fishbone mengidentifikasi berbagai sebab 
potensial dari satu efek atau  masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi 
brainstorming. Adapun sesi brainstorming  mencakup manusia, material, mesin, prosedur, 
kebijakan, dan sebagainya. 
 
Kata kunci—Pengelolaan Data Jamaah Haji, Fishbone, Iterasi. 
 
Abstract 
PT. Arraudhah Wisata Imani is the service company guidance of hajj and umrah that is 
sought after by people in Palembang. The number of pilgrims who perform the pilgrimage 
through PT. Arraudhah Wisata Imani reach an average 180 pilgrims in the last 5 years (2009-
2014). The high numbers of pilgrims are not proportionate with the information technology, 
especial in the management of centralized data. Therefore , to improve the pilgrims data 
management process, the author proposed an analiysis and design about the information system 
of data piglrims management on PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang. The method used is 
the system development methodology is Iteration, method where application built through the 
four stages of analysis, design implementation, and testing. The information system application 
of pilgrims data management on PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang include data, 
management of hajj pilgrims, groups data management of pilgrims and the management of 
presence hajj rituals. The stage of analysis of the problem is done using the Fishbone diagram. 
Fishbone diagram identifi the various pontential cause of one effect or problem, and analysis 
those problems through brainstorming sessions. The brainstroming session include human, 
material, machinery, procedures, policies and so on. 
 
Keywords—Data Management Pilgrims, Fishbone, Iteration 
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1. PENDAHULUAN 
 
PT. Arraudhah Wisata Imani merupakan perusahaan jasa pelayanan ibadah haji yang 
banyak diikuti oleh masyarakat kota Palembang. Hal tersebut dapat dibuktikan dari Gambar 1 
yang menunjukkan bahwa jumlah jamaah haji yang telah berangkat menunaikan ibadah haji 
bersama PT. Arraudhah Wisata Imani konsisten dalam angka rata-rata 180 jamaah haji sejak 5 
tahun terakhir. 
 
Gambar 1 Jumlah Jamaah Haji PT. Arraudhah Wisata Imani 
 
Oleh karena itu banyaknya masyarakat di kota palembang yang memilih PT. Arraudhah 
Wisata Imani Palembang untuk membimbing pelaksanaan ibadah haji, diperlukan sebuah 
Aplikasi untuk mempermudah bagian administrasi dalam melakukan pengelolaan data jamaah 
haji. 
Saat ini, PT. Arraudhah Wisata Imani belum memiliki aplikasi khusus untuk 
pengelolaan data jamaah haji. Adapun prosedur yang sedang berjalan dengan pemanfaatan 
teknologi yang sudah dilakukan pada PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang adalah sebagai 
berikut. 
1. Penggunaan Ms. Word untuk pencatatan pendaftaran haji. 
2. Penggunaan Ms. Excel untuk pembuatan laporan dan rekapitulasi. 
3. Penggunaan buku besar untuk pencatatan akhir data jamaah haji. 
4. Penggunaan proyektor dan Ms. PowerPoint dalam memberikan pengarahan manasik haji. 
Dari uraian diatas, didapatkan kelebihan dan kekurangan pada prosedur yang sedang 
berjalan tersebut. Kelebihannya adalah sudah menggunakan teknologi komputer pada beberapa 
kegiatan perusahaan seperti, pencatatan, pembuatan laporan, dan penggunaan proyektor dalam 
melakukan manasik haji. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Izzah Syahidah, 
SE, kepala bagian administrasi PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang pada tanggal 9 Februari 
2015 pukul 14.00 di kantor PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang, inti permasalahan dari 
pengelolaan data jamaah haji di PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang adalah pengelolaan 
data tidak terpusat.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa permasalahan yang ada di PT. Arraudhah Wisata 
Imani palembang adalah data yang sering hilang dan berubah tanpa ada koordinasi dari pihak 
yang berkepentingan, sering terjadinya kekeliruan penginputan dan duplikasi data yang diinput, 
dan pencarian data pembayaran serta data jamaah sering tertukar seperti foto jamaah haji 
dengan jamaah haji lainnnya. 
Maka dibuatlah aplikasi pengelolaan data jamaah haji agar bisa mempermudah bagian 
administrasi dalam melakukan pencarian data dengan cepat dan membantu bagian administrasi 
dalam melakukan penyimpanan data karena datanya tersimpan dengan terpusat pada database 
secara otomatis. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Model Iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 
dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi perangkat 
lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment)[1]. 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada metodologi iteratif adalah sebagai berikut 
dan bisa dilihat pada gambar 2. 
1. Tahap Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan 
oleh user. 
 
Gambar 2 Iterative Model 
 
2. Tahap Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak, termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. 
3. Tahap pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 
adalah program komputer harus sesuai dengan desain yang telah dibuat.  
4. Tahap pengujian  
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara logis dan fungsional. Hal ini dilakukan 
untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan. 
5. Pendukung (support) dan pemeliharaan (maintenance) 
Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai 
dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk 
membuat perangkat lunak baru. 
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2.1 Memahami Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai[6]. 
Sistem informasi mengandung komponen-komponen pada gambar 3 seperti 
berikut. 
 
Gambar 3 Komponen Sistem Informasi 
 
a. Perangkat keras (hardware), yang mencakup peranti-peranti fifik seperti komputer dan 
printer. 
b. Perangkat lunak (software), yaitu sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat 
keras memproses data. 
c. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data 
dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 
d. Orang, yaitu semua pihak bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, 
pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 
e. Basis Data, kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian rupa 
sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi. 
f. Jaringan dan Komunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna 
sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu jaringan kerja 
yang efektif. 
 
2.2 Pengertian Analisis Sistem Informasi 
Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif mendeskripsikan fase-
fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang 
menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian 
komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka[3]. 
 
2.3 Definisi Haji 
Haji menurut bahasa adalah maksud dan tujuan yang dimuliakan, istilah syar’i 
ialah mengujungi Baitul Haram untuk mengerjakn beberapa pekerjaan khusus seperti 
thawaf, sa’i, wukuf di padang arafah, dan lain-lain[2]. 
Langkah- langkah yang dilakukan jamaah haji di kota madinah secara umum dapat 
dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4 Rich Picture Pelaksanaan Haji 
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2.4 Karakteristik DBMS (Database Management System) 
 
2.4.1 Definisi Data 
 Data dapat dianalogikan dengan sejumlah blok yang biasa digunakan anak-
anak untuk membentuk berbagai struktur sesuai dengan imajinasi mereka. Melalui 
suatu proses, blok-blok dapat digunakan untuk menyusun struktur/model. Senada 
dengan hal itu, data yang terdapat dalam suatu organisasi dapat diolah sehingga 
menghasilkan informasi yang bisa digunakan oleh para eksekutif di organisasi untuk 
membantu pengambilan keputusan[6]. 
 
Data dapat dilihat pada gambar 5 data berada pada level paling dasar bagi 
setiap elemen yang ada. 
 
Gambar 5 BigData Maslow Pyramid 
 
 2.4.2 Pengertian DBMS(Database Management System) 
 DBMS (Database Management System) atau dalam bahasa indonesia sering 
disebut sebagai Sistem Manajamen Basis Data adalah suatu sistem aplikasi yang 
digunakan untuk menyimpan mengelola dan memanipulasi data[10]. 
 
 2.4.3 Manfaat DBMS (Database Management System) 
Penyimpanan data dalam bentuk DBMS mempunyai banyak manfaat dan 
kelebihan dibandingkan dengan penyimpanan dalam bentuk flat file atau spreadsheet, 
diantaranya1:  
1. Performa yang dapat dengan penyimpanan dalam bentuk DBMS cukup besar. 
2. Integritas data lebih terjamin dengan penggunaan DBMS. Masalah redudansi 
sering terjadi dalam flat file.  
3. Independensi. Perubahan struktur database dimungkinkan terjadi tanpa harus 
mengubah aplikasi yang mengaksesnya sehingga pembuatan antarmuka ke dalam 
data akan lebih mudah dengan penggunaan DBMS. 
4. Sentralisasi. Data yang terpusat akan mempermudah pengelolaan database.  
5. Keamanan. DBMS memiliki sistem keamanan yang lebih fleksibel daripada 
pengamanan pada file sistem operasi.  
 
2.5 Pengertian MySQL  
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan peritah standar 
SQL (Structured Query Language)[4]. 
 
                                                          
1 : http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_manajemen_basis_data 
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2.6 Memahami Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang digunakan untuk 
menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen dan 
pengampilan keputusan dalam suatu organisasi[6]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka Fishbone atau 
tulang ikan. Adapun permasalahan yang muncul diidentifikasi dengan menggunakan 
kerangka Fishbone yaitu pada gambar 6 sebagai berikut : 
Pengelolaan 
data jamaah haji 
tidak terpusat
Manusia Mesin
Metode
Lingkungan
Semua staff dapat
 memanipulasi data-data
 jamaah haji
Penggunaan komputer 
belum optimal
Penyimpanan data hanya 
File dengan Aplikasi Word 
dan Excel
Bag administrasi
 sering menemukan 
duplikasi data
Foto jamaah haji sering hilang
 atau tertukar
Tidak ada penolakan duplikasi 
data oleh sistem
Rak penyimpanan 
kurang memadai
Tidak Ada sistem yang bertugas
 untuk mengelola
 data jamaah haji beserta foto
Belum ada sistem 
manejemen basis data
Bag. Administrasi
 kesulitan dalam mencari
 data pembayaran manasik
Data pembayaran
 dicatat di buku besar
Tidak ada sistem otentifikasi 
dan hak akses
Foto tidak tersimpan
 didalam komputer
``` 1 
  
Gambar 6 Fishbone Diagram 
Adapun hasil analisis yang dilakukan melalui Fishbone diagram diatas dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Analisis Fishbone Diagram 
Cause Keterangan 
Manusia 
Semua staff dapat memanipulasi data-data 
jamaah haji 
Potential Cause 
Tidak ada sistem otentifikasi dan hak akses Most Possible Cause 
Mesin 
Penggunaan komputer belum optimal Potential Cause 
Belum ada sistem manajemen basis data Most Possible Cause 
Penyimpanan data hanya dengan Ms.Word dan 
Excel 
Potential Cause 
Metode 
Bag. Administrasi kesulitan dalam mencari data 
pembayaran manasik 
Potential Cause 
Data pembayaran dicatat di buku besar Most Possible Cause 
Bag. Administrasi sering menemukan duplikasi 
data 
Potential Cause 
Tidak ada penolakan duplikasi data oleh system Most Possible Cause 
Lingkungan 
Foto jamaah haji sering hilang atau tertukar Potential Cause 
Rak penyimpanan kurang memadai Potential Cause 
Foto tidak tersimpan didalam computer Potential Cause 
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Tidak ada sistem yang bertugas untuk mengelola 
data jamaah haji beserta foto 
Most Possible Cause 
 
Dari analisis Fishbone sebelumnya didapatkan bahwa sebab yang paling mungkin 
yang menyebabkan pengelolaan data jamaah haji tidak terpusat adalah sebagai berikut. 
1. Tidak ada sistem otentifikasi dan hak akses. 
2. Belum ada sistem manajemen basis data. 
3. Data pembayaran dicatat di buku besar. 
4. Tidak ada penolakan duplikasi data oleh sistem. 
5. Tidak ada sistem yang bertugas untuk mengelola data jamaah haji beserta foto. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam 
unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat mendokumentasikan persyaratan sistem 
dengan baik. Diagram use case yang diusulkan pada PT. Arraudhah Wisata Imani 
Palembang dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini : 
 
 
Gambar 7 Diagram Use Case PT. Arraudhah Wisata Imani 
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3.3 Rancangan Sistem 
Berikut ini adalah rancangan sistem yang dibuat penulis untuk sistem informasi 
pengelolaan data jamaah haji pada PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang, Yaitu: 
 
3.3.1 Diagram konteks 
Diagram konteks adalah sebuah sistem yang dibuat untuk menentukan 
lingkup proyek awal. Diagram aliran konteks ini hanya menunjukkan antarmuka 
utama sistem dengan lingkungannya. Berikut ini diagram konteks yang diusulkan 
pada rancangan sistem yang baru yang mungkin akan diterapkan pada PT. 
Arraudhah Wisata Imani Palembang adalah sebagai berikut pada gambar 8: 
SISTEM INFORMASI 
PENGELOLAAN DATA 
JAMAAH HAJI PADA 
PT. ARRAUDHAH 
WISATA IMANI
 PALEMBANG
Kepala bagian 
administrasi harian
Bagian administrasi 
harian
Data_jamaah_haji
Data_pembayaran_manasik_haji
Data_kesehatan_jamaah_haji
Data_regu_dan_rombonga
Data_presensi_manasik_haji
Data_regu_dan_rombongan
Data_presensi_manasik_haji
Data_kesehatan
Data_pembayaran_manasik_haji
Data_jamaah haji
Data_Pengguna
Informasi_data_jamaah_haji
Informasi_data_pembayaran_manasik_haji
Informasi_data_kesehatan
Informasi_data_regu_dan_rombongan
Informasi_data_presensi_manasik_haji
Informasi_data_presensi_manasik_haji
Informasi_data_regu_dan_rombongan
Informasi_data_kesehatan
Informasi_data_pembayaran_manasik_haji
Informasi_data_jamaah_haji
 
Gambar 8 Diagram Konteks 
 
3.3.2 Diagram Aliran Data 
Diagram aliran data juga dapat membantu menyesuaikan hubungan antara 
subproses-subproses di dalam suatu sistem. Berikut ini adalah diagram aliran data 
dari Aplikasi Pengelolaan Data Jamaah Haji pada PT. Arraudhah Wisata Imani 
Palembang, dapat dilihat pada gambar 9. 
Bagian administrasi 
harian
Kepala bagian 
administrasi 
harian
1.0
Data jamaah 
haji
2.0
Data paspor
3.0
Pembayaran 
manasik haji
4.0
Data kesehatan
5.0
Regu dan 
rombongan
Jamaahhaji
Paspor 
Tabungan 
Pembayaran
Kesehatan 
Presensi 
Regu 
My SQL Insert: noporsi        kodepos
     nospph               telepon
     nama                 kelurahan
     namaorangtua    kecamatan
     jeniskelamin      kabupatenkota
     status kawin      propinsi
     golongandarah  pendidikan
     tempatlahir        pekerjaan
     tanggallahir       tahunberangkat
     alamat                namafile
     tahundaftar      
MySQL Select: Tabungan
MySQL Insert: nomorrekening
    noporsi
    bank
    cabang
Mengisi_formulir_BPIH
My SQL Select: Jamaahhaji
Daftar_data_jamaah_haji
Mengisi_formulir_paspor
Menampilkan_data_Paspor
MySQL Insert: nomorpaspor
    noporsi
    namapaspor
    tempatlahir
    tanggallahir
    tempatpembuatan
MySQL Select: paspor
MySQL Insert: nomorpembayaran
    noporsi
    tanggalbayar
    jumlahbayar
MySQL Select: Pembayaran
Kwitansi_pembayaran_manasik
Bukti_pembayaran_manasik_haji
Mengisi_formulir_pemeriksaan_kesehatan
Laporan_data_pemeriksaan_kesehatan
Mengisi_blanko_regu_dan_rombongan
Menampilkan_daftar_regu_dan_rombongan
MySQL Insert: noporsi
    pusksemas1
    puskesmas2
    statusperiksa1
    statusperiksa2
    statuskesehatan
MySQl Select: Kesehatan
MySQl Insert: noporsi
   rombongan
   regu
MySQL Select: Regu
6.0
Presensi 
jamaah hajiMenampilkan_daftar_presensi_manasik_haji
Mengisi_daftar_presensi_manasik_haji
MySQL Insert: noporsi
    tanggalpresensi
    jampresensi
MySQL Select: Presensi
7.0
Laporan 
MySQL Select: jamaah_haji
MySQL Select: tabungan
MySQl Selet: paspor
MySQL Select: pembayaran
MySQL Select: kesehatan
MySQL Select: presensi
MySQL Select: reguDaftar_presensi_manasik_haji
Daftar_regu_dan_rombongan
Laporan_pemeriksaan_kesehatan
Laporan_keuangan_manasik
Laporan_data_jamaah_haji  
 
Gambar 9 Diagram DFD 
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3.3.3 Entity Relationship Diagram 
Diagram Hubungan Entitas (ERD) digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antar entitas dalam suatu sistem, ERD tidak menggambarkan aliran data 
atau proses. ERD pada sistem pengelolaan data jamaah haji yang diusulkan pada 
Aplikasi pegelolaan data jamaah haji pada PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang 
dapat dilihat pada gambar 10. 
akun
- username
- pass
- [level]
tabungan
- nomorrekening (PK)
- Noporsi (FK)
- bank
- cabang
pembayaran
- nomorpembayaran (PK)
- noporsi (FK)
- tanggalbayar
- jambayar
- jumlahbayar
jamaahhaji
- noporsi (PK)
- nospph 
- nama
- namaorangtua
- jeniskelamin
- statuskawin
- golongandarah
- tempatlahir 
- tanggallahir
- alamat
- kodepos
- telepon
- kelurahan
- kecamatan
- kabupatenkota
- propinsi
- pendidikan
- pekerjaan
- pergihaji
- tahunberangkat
- namafile
regu
- noporsi (PK)(FK)
- rombongan 
- regu
presensi
- noporsi (PK)(FK)
- tanggalpresensi (PK)
- jampresensi
kesehatan
- noporsi (PK) (FK)
- puskesmas1
- puskesmas2
- statusperiksa1
- statusperiksa2
- status kesehatan
paspor
- nomorpaspor (PK)
- noporsi (FK)
- namapaspor
- tempatlahirdipaspor
- tanggallahirdipaspor
- tanggalbuat
- tanggalhabis
- tempatpembuatan
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
 
Gambar 10 ERD Sistem Diusulkan 
 
3.3.4 Rancangan Logika Program 
1. Flowchart Login 
Flowchart login ini mengambarkan aktor dan sistem, dimana aktor 
melakukan login yaitu mengisi username dan password klik login, lalu sistem 
menverifikasi username dan password prosesnya dapat dilihat pada gambar 11. 
Start
Prepare DB
Open DB
Input username & password
Verifikasi 
username & 
password
Menu utama
Ya
End
Tidak
Pilih= 
Masuk
Keluar 
Ya 
Tidak 
 
Gambar 11 Flowchart Login 
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2. Flowchart Menu Utama 
Flowchart menu utama menggambarkan aktor sudah masuk kadalam 
menu utama program dimana menu-menu tersebut dapat dilihat pada gambar 
flowchart 12 dan 13. 
Start
Open DB
Input pilihan 
dengan kilk
Pilihan = data 
jamaah haji
Data jamaah haji
Ya
Pilihan = data 
paspor jamaah 
haji
Tidak
Data paspor 
jamaah haji
Ya
Pilihan = 
pembayaran 
manasik haji
Data pembayaran 
manasik haji
Ya
Tidak
Pilihan = data 
kesehatan 
jamaah haji
Tidak
Data kesehatan 
jamaah haji
Ya
Tidak
A
X
 
Gambar 12 Flowchart Menu Utama 
A
X
Pilihan = regu 
dan rombongan
Pilihan = 
presensi jamaah 
haji
laporan
Tidak 
Tidak
Pilihan = 
penggatur 
pengguna
Tidak
Tutup 
Tidak
Data regu & rombongan 
jamaah haji
Data presensi jamaah haji
Cetak laporan
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Gambar 13 Flowchart Menu Utama Lanjutan 
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3.3.5 Racangan Layar 
1. Form Login 
Selamat Datang, Silahkan masukkan Username dan Password Anda
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Copyright 2015
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Username
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Gambar 14 Racangan Layar Form Login 
 
2. Form Menu Utama 
APLIKASI PENGELOLAAN DATA JAMAAH HAJI ARRAUDHAH
Menu Tentang Aplikasi
Gambar
Menu
Data Jamaah Haji
Data Paspor Jamaah Haji
Pembayaran Manasik Haji
Data Kesehatan
Regu dan Rombongan
Presensi Jamaah Haji
Laporan
 
Gambar 15 Form Menu Utama 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi yang dibuat memiliki hak akses dalam melakukan pengamanan data terhadap pihak 
yang tidak berkepentingan. 
2. Sistem pengelolaan data jamaah haji dapat mempermudah bagian adminitrasi dalam 
melakukan proses memasukan foto dan penyimpan data jamaah haji didalam database. 
3. Aplikasi yang dibuat dapat mempercepat bagian administrasi dalam melakukan pencarian 
data jamaah haji dan pembayaran manasik haji. 
4. Aplikasi yang dibuat dapat melakukan manajemen data jamaah haji dan dapat membantu 
direktur dalam menentukan keaadan PT. Arraudhah Wisata Imani Palembang. 
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5. SARAN 
 
Adapun saran yang diberikan penulis untuk PT. Arraudhah Wisata  Imani Palembang 
yaitu : 
1. Perusahaan perlu melakukan back-up data secara berkala baik dalam perhari maupun 
perbulan untuk menghindari terjadinya kehilangan data akibat kerusakan pada sistem.  
2. Fitur-fitur yang ada pada aplikasi yang telah dibuat ini lebih dikembangkan lagi sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
3. Aplikasi yang telah ada perlu dilakukan perawatan agar aplikasi dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
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